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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan hasil belajar menulis teks 

narasi peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Telaga Tahun Pelajaran 2020/2021 

sebagai berikut. 

a. Hasil belajar menulis teks narasi peserta didik dilihat dari aspek struktur 

berada pada kategori cukup baik dengan persentase sebesar 56,56%. Banyak 

peserta didik yang menyusun teks narasi secara tidak sempurna dengan 

struktur tulisan yang tidak teratur disebabkan kurangnya penguasaan dalam 

menyusun teks narasi yang runtut dan padu. Selain itu, unsur kebahasaan teks 

narasi yang disusun peserta didik tidak dicermati dengan baik sehingga pesan 

yang diungkapkan dalam tulisan kurang dipahami. Banyak gagasan atau ide 

dalam teks narasi yang disusun peserta didik tidak lengkap sehingga informasi 

pengisahan peristiwa yang diuraikan dalam teks narasi tidak selesai atau 

terputus dan juga ada yang langsung pada akhir tanpa disertai dengan 

kejadiaan atau konflik. Dengan demikian perlu peningkatan lagi sebanyak 

43,44% agar peserta didik mampu menulis teks narasi pada aspek strukturnya. 

b. Hasil belajar menulis teks narasi peserta didik dilihat dari aspek kaidah 

kebahasaan berada pada kategori baik dengan persentase sebesar 68,67%. 

Meskipun demikian, ada sebagian besar peserta didik yang sudah menerapkan 

beberapa elemen kaidah kebahasaan dalam teks narasi, terutama pada aspek 

penggunaan konjungsi kausalitas dan penggunaan konjungsi kronologis. Perlu 
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peningkatan sebanyak 32,33% agar peserta didik sepenuhnya mampu menulis 

teks dengan kaidah kebahasaan yang baik. 

c. Hasil belajar menulis teks narasi peserta didik dilihat dari aspek kesesuian 

judul dengan isi berada pada kategori cukup baik dengan persentase sebesar 

62,67%. Beberapa teks narasi yang ditulis peserta didik ada yang benang 

merahnya sudah terlihat dalam teks dan isi teksnya sesuai dengan judul. Akan 

tetapi perlu dilakukan penyempurnaan karena terlihat kisahnya terputus dan 

tidak diceritakan secara sempurna. Ada pula beberapa judul teks narasi yang 

sama sekali tidak terlihat secara jelas dalam ide atau gagasan yang ada di teks 

narasi. Maksudnya, ide/gagasan utama ataupun pengisahan suatu tokoh tidak 

terungkap jelas dalam teks narasi. Ada pula yang lebih kritis, dimana judulnya 

hanya tersinggung sedikit dalam teks narasi tetapi bukan bagian dari gagasan 

utama atau tidak mewakili peristiwa utama dalam cerita yang dikisahkan. 

Perlu peningkatan sebanyak 37,33% agar peserta didik sepenuhnya mampu 

menulis judul teks narasi yang sesuai dengan isi. 

d. Hasil belajar menulis teks narasi peserta didik dilihat dari aspek ejaan berada 

pada kategori cukup baik dengan persentase sebesar 60,67%. Banyak tulisan 

teks narasi peserta didik yang tidak sesuai dengan ejaan yang baik. Banyak 

peserta didik yang kesulitan pada penulisan kata depan dan tanda baca. Selain 

itu, Sebagian besar peserta didik juga masih kesulitan dalam penulisan huruf 

kapital. Perlu peningkatan sebanyak 39,33% agar peserta didik sepenuhnya 

mampu menulis teks dengan kaidah ejaan yang baik dan benar. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan dan temuan dari hasil analisis data hasil belajar 

menulis teks narasi peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Telaga Tahun Pelajaran 

2020/2021, dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut. 

a. Saran bagi sekolah  

Pihak sekolah perlu mendukung program literasi untuk menambah penguasaan 

kosakata dan kaidah kebahasaan bagi peserta didik serta menyiapkan sarana 

pendukungnya guna meningkatkan penguasaan kaidah kebahasaan dan 

kemampuan berbahasa mereka termasuk kemampuan menulis teks narasi. 

b. Saran bagi tenaga pendidik 

Tenaga pendidik perlu mengupayakan metode pembelajaran dan penggunaan 

media yang tepat dan inovatif sehingga dapat meningkatkan keterampilan 

peserta didik menulis teks narasi. 

c. Saran bagi peserta didik  

Untuk meningkatkan kemampuan menulis teks narasi dengan berlatih secara 

intensif dengan memperhatikan penggunaan ejaan, kaidah kebahasaan, 

penulisan judul yang sesuai dengan isi, dan prinsip penyusunan Teks dengan 

struktur yang baik dan benar.  

d. Saran bagi peneliti selanjutnya   

Perlu dilakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan hasil belajar 

menulis teks narasi pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Telaga Tahun 

Pelajaran 2020/2021. 
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